ABSTRAK

Karmila Widyasari NIM. 1860102221015, “Kesadaran Calon Pengantin Terhadap
Perjanjian Pranikah Di KUA Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung Perspektif Kaidah Fikih”, Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
2026, Pembimbing: Dr. Eko Siswanto, MH.I

Kata Kunci: Kesadaran, Perjanjian Pranikah, Kaidah Fikih

Perjanjian pranikah juga merupakan pencatatan mengenai hak-hak dan
kewajiban-kewajiban seorang suami maupun seorang istri. Maka dari itu kesadaran
akan pentingya perjanjian pranikah menjadi suatu hal yang penting dipahami oleh
setiap masyarakat, terkhusus kepada calon pengantin yang akan melangsungkan
suatu pernikahan. Meskipun kesadaran masyarakat terhadap perjanjian pranikah
merupakan suatu hal penting dan telah dianjurkan dalam ketentuan al-Qur’an atau
kaidah fikih, namun, pentingnya perjanjian belum menjadi perhatian bagi calon
pengantin di KUA Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung pada tahun
2025. Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti mengambil judul “Kesadaran
Calon Pengantin Terhadap Perjanjian Pranikah Di KUA Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung Perspektif Kaidah Fikih”.

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 1) Bagaimana
kesadaran calon pengantin pada KUA Kecamatan Pagerwojo Kabupaten
Tulungagung terhadap perjanjian pranikah perspektif kaidah fikih? 2) Faktor apa
saja yang mempengaruhi kesadaran calon pengantin pada KUA Kecamatan
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung terhadap perjanjian pranikah?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dilakukan
oleh peneliti kepada kepala KUA Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung
5 calon pengantin dan pasangan yang telah membuat perjanjian pranikah di
Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Lemahnya kesadaran calon pengatin di
KUA Kecamatan Pagerwojo Kabupaten Tulungagung terhadap perjanjian pranikah
menunjukkan belum optimalnya upaya pencegahan potensi kemudharatan dalam
pernikahan. Perjanjian pranikah memiliki peranan penting yaitu sebagai instrument
hukum yang bertujuan untuk melindungi hak suami istri serta dapat meminimalisir
adanya konflik dikemudian hari. Kurangnya Tingkat pengetahuan hukum,
pemahaman hukum, sikap hukum dan pola perilaku calon pengantin terhadap
perjanjian pranikah, menyebabkan kemashlahatan tersebut belum tercapai secara
maksimal. 2) Kesadaran calon pengantin di KUA Kecamatan Pagerwojo
Kabupaten Tulungagung terhadap perjanjian pranikah dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu kurangnya pengetahuan mengenai perjanjian pranikah, adanya stigma
negatif terhadap perjanjian pranikah, serta latar belakang pendidikan dan kondisi
ekonomi calon pengantin. Berbagai faktor tersebut berdampak pada minimnya
pemahaman dan penerimaan calon pengantin terhadap perjanjian pranikah sebagai
instrumen perlindungan hukum dalam suatu pernikahan.
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A prenuptial agreement is also a record regarding the rights and obligations
of both husband and wife. Therefore, awareness of the importance of prenuptial
agreements is crucial for every member of society, especially for prospective brides
and grooms who are about to enter into marriage. Although public awareness of
prenuptial agreements is important and has been recommended in the provisions
of the Qur’an or figh principles, the importance of such agreements has not
received sufficient attention from prospective brides and grooms at the KUA
Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung Regency in 2025. Based on this reason, the
researcher chose the title “The Awareness of Prospective Brides and Grooms
Regarding Prenuptial Agreements at the KUA Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung
Regency from the Perspective of Figh Principles.”

The research questions in this study are as follows: 1) How aware are
prospective brides and grooms at the KUA Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung
Regency regarding prenuptial agreements from the perspective of figh principles?
2) What factors influence the awareness of prospective brides and grooms at the
KUA Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung Regency regarding prenuptial
agreements?

The research method used in this study is empirical legal research. This study
employs a socio-legal approach. Primary data were obtained from interviews
conducted by the researcher with the head of the KUA Pagerwojo Subdistrict,
Tulungagung Regency, five prospective brides and grooms, and couples who had
made prenuptial agreements in Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung Regency. The
data analysis technique used in this study is descriptive analysis.

The results of this study are: 1) The weak awareness of prospective brides
and grooms at the KUA Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung Regency regarding
prenuptial agreements indicates that efforts to prevent potential harms in marriage
have not been optimal. Prenuptial agreements play an important role as legal
instruments intended to protect the rights of husband and wife and can minimize
future conflicts. The lack of legal knowledge, understanding, attitudes, and
behavior patterns of prospective brides and grooms toward prenuptial agreements
has resulted in these benefits not being fully realized. 2) The awareness of
prospective brides and grooms at the KUA Pagerwojo Subdistrict, Tulungagung
Regency regarding prenuptial agreements is influenced by several factors,
including lack of knowledge about prenuptial agreements, negative stigma toward
prenuptial agreements, as well as the educational background and economic
conditions of the prospective brides and grooms. These various factors impact the
limited understanding and acceptance of prospective brides and grooms regarding
prenuptial agreements as a legal protection instrument in marriage.

Xvi



ol

SIS ol ol e Gl o9" VAT LYY YN V0 Bsdl 3y cg)lubidyy DS
Aablis Csrgg b ailnc (opl) 083 i) Bl 095l S 3 2l S L

Ay Jo s el B 5N OB By ey (il dslgh gt e islaislg
i) (3 g le ¢ gl $SGL L 12l YL YT sl (3 RS ALYl
Oy

aidl) aelss (el L L il ¢ edl) taeliill SLdS))

OB (U amgilly gl e S Slirlglly Baioel) Sy Uil gl i3 L 2301
PEUNUE I I N Iy JESE WA &b Al 2o I8 L oLl FWE =9

L OWL masl o9 O a n)) e 2ol At (3 Josadl Shig e pdl 213
odn 221 OF V) caidl) aelg of @SN OTAN psnas (3 & ool B9 v ol 1o L8
aibic ol 095 S 3 o) e bl 18 e ST plasa¥l Bod | ol
Olsie Ul Jlsh el s (e 3Ly LY Yo ple 3 fsflii )y Aablis gyl
"omge b il ol O9s S &l 8 L oWl el Al e cldl) e
Sl Al laie 0 Wpaisly AablAs'.

b LS auhll sda (3 ol alead fres:

Aablie ¢ prgg Al ol 0988 S & glgd e bl ey s Lo ()

Sl Aol glaie on gyl 15 Lo LS ol & peligly

sraarb Adlais ol Ogp S (3 2l e kAl ey e g @) Julsed Lo (Y
e I8 L SLBli) old &sblaiglys dablis

allll ol pusand L et 38 Conl gie on Anhll ol 3 pdated) o) g
Gl Lal T o3lie e 3JeY1 UL o o) ¢ 355 aelozn V) pslell dmgie
o gVl o e bl e s (pmg b dilang ) gt oS ey o
Jobd 38 sl 55805l Aablie Csmgg b dllate 8 gl 1S L LB s
o)l ool alll ods 3 bl

PR USURSEY S

Xvil



Fssa gy ablis Crge b Aibis pll Og5h (oS 3 2ol e akdll ey Cans ()
& Aaxl LoV e s Asddl sedl AUt U] st o) 1 L oL ol
sl Bai wla U] Bud 15506 351 U gs gl 13 L LBl Cals 1)

LUly (gl Cadlsbly il vgdlly (gl Ball ok (38 kel olelll LLlas

JelST sy wlsdll e 3032 pe ) Aol 1S Lo SL3LST ol ol e caldl) ol
Esls aablin (gmg b Adless ) 0988 S 3 2l e bl s e (Y
399 ozl L8 Lo L3l Jom 3 ,all A5 Lgne ¢ Julye B 2ol |8 Lo L3S ol4
55 ol e Galiel) (salasV) o glly deadad) 2ald ) BLoYL eald Llo Aoy
35S g 13 b oLBWsY ol e kil o8y v 239a2 o ailidl Lolgal) o

2 3 a6 b

XViii



